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ABSTRACT 

INFLUENCE OF CRITICAL THINKING SKILLS, LEARNING INDEPENDENCE, 

UTILIZATION OF LEARNING FACILITIES, THE STUDENT ACHIEVEMENT BY 

PAYING ATTENTION THE LEARNING ACTIVITIES IN  

STUDENTS XI CLASS NEGERI 2 KALIANDA 

  

 

 

 

by 

 

Reni Evionika 

 

 

 

 

The purpose of this study was to determine the effect of critical thinking skills, learning 

independence and utilization of learning facilities on the students achievement by paying 

attention the learning activities in grade XI of SMAN 2 Kalianda in 2018. The method 

used in this study was descriptive verification with an ex post facto approach and survey. 

The population in this study were students of grade  XI  SMA Negeri 2 Kalianda which are 

204 students with a total sample of 135 students. The sampling techniques using simple 

random sampling. The results showed that there was a significant effect of critical 

thinking skills, learning independence and utilization of learning facilities on learning 

achievement in class XI SMA Negeri 2 times in 2018 of 75.8%. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan berfikir 

kritis,kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi siswa dengan 

memeperhatikan aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda Tahun 

2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto and survey. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasa XI 

SMA Negeri 2 Kalianda yang berjumlah 204 Siswa dengan jumlah sampel sebanyak 135 

siswa. Teknik pengambilan sampel yait probability sampling dengan simple random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan 

berfikir kritis, kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 kalianda Tahun 2018 Sebesar 75,8%. 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.Menurut Fuad Ihsan (2008:1) Pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. 

Salah satu indikator dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat 

dilihat dari prestasi belajar. Dengan kata lain siswa memiliki peningkatan 

dalam hasil belajar. Sumadi Suryabrata (2010: 175) prestasi belajar adalah 

kemampuan siswa yang berupa penguasaan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dicapai dalam belajar setelah ia melakukan kegiatan 

belajar.Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa untuk suatu proses 

pendidikan, prestasi belajar merupakan salah satu ukuran untuk 



2 
 

menunjukkan keberhasilan. Hal ini menyatakan berhasil tidaknya suatu 

proses pendidikan dapat ditunjukkan oleh tinggi rendahnya prestasi belajar 

siswa yang dapat dilihat dari ukuran penilaian  seperti nilai evaluasi tahap 

akhir (ujian nasional), nilai ulangan umum, nilai rapor dan lain-lain. 

Berdasarkn penelitian pendahuluan, hasil belajar siswa kelas XI IPS 

Semester Genap SMA Negri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Ujian Siswa Kelas XI IPS Semester Genap SMA 

Negeri  2 Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No 

 

Presentasi 

Jumlah 

F (Orang) Persentase (%) 

1 76 – 100 7 7,22 

2 66 – 75 15 15,46 

3 56 – 65 19 19,59 

4 50 – 55 9 9,28 

5 <50 47 48,45 

Jumlah 97 100,00 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Kalianda 

 

Sejalan dengan pernyataan mekanisme penilaian yang tertuang dalam 

Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 10 Ayat 1 

menyatakan bahwa, mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan 

pendidikan. 

 

Penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik melalui rapat 

dewan pendidik. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua 

mata pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
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Laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan akhir tahun 

ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasarkan hasil penilaian oleh 

Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh peserta didik. Kenaikan kelas 

dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan ditetapkan melalui 

rapat dewan pendidik. Sedangkan standar capaian KKM menurut pendapat 

Djamarah dan Zain (2010: 121) untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar 

sebagai berikut. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan dapat dikuasai siswa oleh siswa 100%. Baik sekali/optimal 

apabila sebagian besar dapat dikuasai siswa yaitu 76%-99%. Baik/minimal 

apabila bahan pelajaran yang dikuasai siswa sebesar 60%-76%. Kurang 

apabila bahan pelajaran yang dikuasai siswa sebesar <60%. 

 

Menurut Djamarah dan Zain (2010: 128) menyatakan bahwa, apabila 

bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% diskusi siswa maka 

prsentasi keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong 

rendah. Berdasarkan Tabel 1 dan kriteria di atas, maka diketahui bahwa 

secara keseluruhan prestasi belajar siswa kelas XI IPS Semester Genap 

SMA Negeri 2 Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 masih tergolong 

rendah, yaitu dari sebanyak 97 siswa, hanya 22 siswa atau 22,68 % yang 

mendapatkan nilai lebih dari 75. 

 

Keberhasilan anak didik dapat diketahui dari hasil belajar yaitu nilai-nilai 

yang diperoleh pada mata pelajaran yang ditempuh. Kemampuan anak 

didik dalam menguasai pelajaran tersebut dapat dilihat dari hasil belajar, 

akan tetapi tidak semua keberhasilan prestasi belajar dapat berjalan tanpa 
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kendala karena prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya 

prestasi belajar siswa, termasuk di dalamnya faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor-faktor tersebut seringkali menjadi penghambat dan 

pendukung keberhasilan siswa. Kemampuan berfikir kritis merupakan 

faktor internal dalam diri siswa yang dapat mendukung dan menghambat 

prestasi. 

Tabel 2. Hasil Wawancara  Mengenai Berfikir Kritis Pada Sebagian 

Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No. 

 

Keterangan 

Tanggapan 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Sering bertanya dan 

menyampaikan pendapat 

3 2 20 

2. Mengembangkan gagasan 

orang lain 

4 3 18 

3. Memberikan gagasan yang 

baru dalam pembelajaran 

 

3 

 

7 

 

15 

Jumlah Tanggapan 10 12 53 

Persentase 10 12 53 

   Sumber : hasil wawancara peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

menyatakan kuragnya berfikir krritis  pada siswa sebanyak 53% ( 13 

siswa ) dari 25 siswa yang memberikan tanggapan tentang berfikir kritis. 

Hal ini di tunjukkan dengan siswa kurang terampil berfikir dan 

cenderung suka mencontoh apa yang telah dilakuakn oleh teman 

sebangkunya sehingga menjadi dampak negatif bagi siswa itu sendiri dan 

membuat siswa tidak berfikir kritis. Sedangkan untuk merangsang 

berfikir kritis siswa kegiatan pembelajaran harus membuat siswa dapat 

menjawab permasalahan dengan banyak cara sehingga dapat membuat 



5 
 

seorang siswa lebih berani menyampaikan inovasinya dalam 

pembelajaran tersebut.  

Di dukung dengan pendapat Johnson (2010: 125) mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu   proses   yang   dilakukan   

siswa dengan    terampil    dan    aktif    secara terorganisasi yang 

memungkinkan siswa mengevaluasi bukti terhadap observasi dan 

komunikasi, informasi dan argumentasi. Adapun tujuan dari berpikir 

kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Di samping 

faktor kemampuan berpikir kritis, faktor kemadirian belajar juga diduga 

mempunyai pengaruh yang cukup penting dalam pencapaian hasil belajar 

siswa. 

Tabel 3. Hasil Wawancara Mengenai Kemandirian Belajar 

Sebagian Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil SMA Negeri 

2 Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 

No. Keterangan Tanggapan 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Siswa selalu mengikuti proses 

pembelajaran dikelas. 

10 5 10 

2. Siswa mengerjakan soal latihan 

sendiri 

3 4 18 

3. Siswa tetap belajar dikelas 

meskipun guru sedang berhalangan 

hadir 

2 3 20 

4. Mengerjakan PR dirumah 7 6 12 

Jumlah Tanggapan 22 18 60 

Persentase 22 18 60 

   Sumber,hasil wawancara peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

menyatakan kuragnya kemandirian belajar  pada siswa sebanyak 60%      

(15 siswa) dari 25 siswa yang memberikan tanggapan tentang 

kemandirian belajar. Berdasarkan penjelasan tabel di atas, maka  dapat  
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diketahui  bahwa  kemandirian  belajar  pada  siswa  kelas  XI SMA 

Negeri 2 Kalianda  Tahun   Pelajaran 2017/2018 masih rendah. Karena 

masih banyaknya siswa yang belum mandiri dalam mengerjakan sesuatu 

dengan sendiri dan masih banyak yang bergantung pada orang lain. 

Kemandirian belajar merupakan suatu usaha  yang dilakukan untuk  

melakukan  aktivitas  belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya 

sendiri untuk menguasai suatu   materi   tertentu   sehingga   bisa dipakai   

untuk   memecahkan   masalah yang sedang dihadapi. Sehingga dalam 

kemandirian belajar, seorang siswa harus proaktif serta tidak tergantung 

pada guru.  

Didukung dengan pendapat Basir  (2010)  bahwa  kemandirian  belajar  

diartikan  sebagai  suatu proses   belajar   yang   terjadi   pada   diri   

seseorang,   dan   dalam   usahanya   untuk mencapai tujuan belajar 

orang tersebut dituntut untuk aktif secara individu atau tidak 

bergantung kepada orang lain, termasuk tidak tergantung kepada 

gurunya. 

 

Dengan demikian kemandirian belajar siswa akan menuntut mereka 

untuk aktif baik sebelum  dan  sesudah  proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa yang mandiri   akan   mempersiapkan materi yang 

akan dipelajari. Sesudah proses pembelajaran selesai, siswa akan belajar 

kembali mengenai materi yang sudah disampaikan dengan cara membaca 

atau berdiskusi. Sehingga siswa yang menerapkan belajar mandiri akan 

mendapat prestasi lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menerapkan prinsip mandiri. 
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang saya lakukan sisswa di 

SMA Negeri 2 Kalianda cenderung masih kurang mandiri dalam proses 

belahar mengajar.Siswa hanya mengandalkan guru sebagai sumber ilmu 

dan tidak ada inisiatif untuk belajar sendiri kecuali ada tugas atau 

pekerjaan rumah (PR) dari guru. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2010: 88) faktor yang berhubungan dengan 

hasil belajar dibedakan menjadi 2, yaitu : faktor yang berasal dari dalam 

(internal), dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor dari dalam 

meliputi kondisi fisik, persepsi, motivasi, disiplin, sikap, minat dan  

kreativitas.  Sedangkan faktor  dari  luar  meliputi  guru,  kurikulum, 

proses belajar dan fasilitas belajar. 

Tabel 4. Hasil Wawancara Mengenai Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

Sebagian Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No. 

 

Keterangan 

Tanggapan 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Apakah anda sering ke 

perpustakaan 

4 3 18 

2. Apakah anda sering 

memanfaatkan laboratorium  

4 6 15 

3. Apakah guru sering 

menggunakan LCD pada saat 

proses belajar mengajar 

2 3 20 

4. Apakah anda nyaman dengan 

ruang belajar 

10 3 12 

Jumlah Tanggapan 20 15 65 

Persentase 20 15 65 

Sumber,hasil wawancara peneliti 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

menyatakan kuragnya pemanfaatan fasilitas  pada siswa sebanyak 65%      

(16 siswa) dari 25 siswa yang memberikan tanggapan tentang pemanfaatan 
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fasilitas. Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan 

memudahkan siswa jika fasilitas belajar yang dibutuhkan tersedia. Dengan 

semakin lengkap sarana dan prasarana yang ada maka semakin 

memudahkan siswa untuk dapat memahami dan mengerti isi dari bahan 

pelajaran yang disampaikan. Siswa juga akan merasa lebih tenang karena 

tidak disibukkan oleh kekurangan sarana dan prasarana belajar yang pasti 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Fasilitas atau Sarana dan 

prasarana belajar yang menunjang dapat bermacam-macam. Berdasarkan 

pendapat di atas, salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah fasilitas belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

SMA  Negeri 2 Kalianda  diketahui kuragnya fasilitas belajar mengajar di 

sekolah.  

Sekolah merupakan yang menyediakan fasilitas belajar seperti gedung 

sekolah, ruang kelas, perpustakaan dan buku-buku pelajaran yang ada di 

dalamnya dengan kondisi layak. Namun media pembelajaran yang 

digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar masih terbatas, seperti 

OHP, LCD, atau alat peraga untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Sehingga dalam proses pembelajaran metode mengajar guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan mencatat. Tersedianya fasilitas belajar 

yang memadai akan mengurangi kesulitan-kesulitan dan memudahkan 

dalam belajar sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal. 

Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan memudahkan siswa 

jika fasilitas belajar yang dibutuhkan tersedia. Dengan semakin lengkap 

sarana dan prasarana yang ada maka semakin memudahkan siswa untuk 
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dapat memahami dan mengerti isi dari bahan pelajaran yang disampaikan. 

Siswa juga akan merasa lebih tenang karena tidak disibukkan oleh 

kekurangan sarana dan prasarana belajar yang pasti akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Tabel 5. Hasil Wawancara Mengenai Aktivitas Belajar Pada 

Sebagian Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2017/2018 

No. Keterangan Tanggapan 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

6 6 13 

2. Menyimak penjelasan dari guru 

dan berinteraksi dengan guru 

selama KBM berlangsung 

4 5 16 

3. Berdiskusi dengan teman 4 2 19 

4. Kerjasama dalam kelompok 

belajar 

10 3 12 

5. Membuat catatan tentang materi 

pembelajaran 

10 5 10 

Jumlah Tanggapan 34 21 70 

Persentase 34 21 70 

 Sumber :  Hasil wawancara peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

menyatakan kurangnya aktivitas belajar  pada siswa sebanyak 70% ( 17 

siswa ) dari 25 siswa yang memberikan tanggapan tentang aktivitas 

abelajar. 

 Aktivitas belajar juga diperlukan dalam pencapaian keberhasilan 

pendidikan. Dalam hal ini aktivitas belajar yang dimaksud adalah aktivitas 

atau kegiatan siswa dalam menghadapi pelajaran di sekolah. Siswa yang 

sedang belajar pasti melakukan sejumlah kegiatan guna memudahkan 

dalam pencapaian tujuan belajar yang di inginkan. Aktivitas yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam belajar terdiri dari aktivitas mandiri dan aktivitas 
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kelompok. Aktivitas mandiri merupakan aktivitas yang dilakukan secara 

individu seperti membaca dan mendengarkan penjelasan materi dan 

aktivitas kelompok melakukan aktivitas yang dilakukan secara bersama-

sama dengan siswa yang lain seperti diskusi dan kerja kelompok. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan ternyata aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mata pelajaran masih rendah hal tersebut dapat dilihat 

apabila pada saat guru menerangkan materi, siswa tidak memperhatikan, 

tidak mencatat materi, malas menanyakan materi yang belum jelas, tidak 

mengerjakan soal-soal latihan dan tugas yang diberikan oleh guru maka 

siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang ada, maka penulis 

menhajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan 

Berfikir Kritis, Kemandirian Belajar  dan Pemanfaatan Fasilitas 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa dengan Memperhatikan 

Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda”. 

  



11 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut . 

1. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda, 

hal ini dapat terlihat dari nilai siswa yang banyak di bawah KKM. 

2. Kemampuan berfikir kritis siswa yang kurang pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kalianda,ditandai dengan banyaknya siwa yang 

mencontoh apayang dilakukan temannya. 

3. Kurangnya kemandirian belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kalianda terlihat dari siswa yang hanya mengandalkan ilmu yang 

didapat di bangku sekolah. 

4. Kurangnya fasilitas sekolah pada SMA Negeri 2 Kalianda. 

5. Kurangnya pemanfaatan fsilitas sekolah oleh siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Kalianda. 

6. Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah pda siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kalianda. 

7. Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar pda 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda 

8. Siswa hanya mengandalkan guru sebagai sumber ilmu dan tidk ada 

inisiatif untuk belajar sendiri kecuali ada tigas atau pekerjaan rumah 

(PR) dari guru. 

9. Kemandirian belajar pada siswa masih rendah di tandai dengan siswa 

kurang mampu untuk meyelesaikan tugasnya dengan mandiri . 
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10. Rendahnya kemandirian belajar pada siswa ditandai dengan 

banyaknya siswa yang masih mencontek dan bertanya kepada 

temannya dalam mengerjakam soal latihan. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan. Peneliti ini hanya dibatasi dan berfokus pada variabel 

kemampuan berfikir kritis (X1), kemandirian belajar (X2), pemanfaatan 

fasilitas (X3), aktivitas belajat (Y), prestasi belajr (Z) Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 2 Kalianda 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah,dan pembatasan 

masalah tersebut,maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh  secara parsial kemampuan berfikir kritis 

terhadap aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda 

? 

2. Apakah ada pengaruh secara parsial kemandirian belajar terhadap 

aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

3. Apakah ada pengaruh secara parsial pemanfaatan fasilitas terhadap 

aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 
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4. Apakah ada hubungan antara semua variable eksogen ( kemampuan 

berfikir kritis, kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar)  

pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

5. Apakah ada pengaruh langsung kemampuan berfikir kritis terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

6. Apakah ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar siwa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

7. Apakah ada pengaruh langsung  pemanfaatan fasilitas terhadap 

prestasi belajar siswa keals XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

8. Apakah ada pengaruh langsung aktivitas belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

9. Apakah ada pengaruh kemampuan berfikir kritis, kemndirian belajar 

dan pemanfaatan fasilitas beajar secara bersamasama terhadap 

aktivitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

10. Apakah ada pengaruh kemampuan berfikir kritis, kemandirian belajar, 

pemanfaatan fasilitas belajar, dan aktivitas belajar secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda 

? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh  secara parsial kemampuan berfikir kritis 

terhadap aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kalianda. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial kemandirian belajar 

terhadap aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kalianda. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pemanfaatan fasilitas 

terhadap aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kalianda. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara semua variable eksogen 

(kemampuan berfikir kritis, kemandirian belajar dan pemanfaatan 

fasilitas belajar)  pada siswa kelas  XI  SMA Negeri 2 Kalianda. 

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung kemampuan berfikir kritis 

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda. 

6. Untuk mengetahui pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap 

prestasi belajar siwa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda. 

7. Untuk mengetahui pengaruh langsung  pemanfaatan fasilitas terhadap 

prestasi belajar siswa keals XI SMA Negeri 2 Kalianda. 

8. Untuk mengetahui pengaruh langsung aktivitas belajar terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda. 
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9. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berfikir kritis, kemndirian 

belajar dan pemanfaatan fasilitas beajar secara bersamasama terhadap 

aktivitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda. 

10. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berfikir kritis, kemandirian 

belajar, pemanfaatan fasilitas belajar, dan aktivitas belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kalianda. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah 

dengan berdasar pada disiplin ilmu yang diperoleh dibangku kuliah 

khususnya yang berhubungan kemampuan berfikir kritis, 

kemandirian belajar, pemanfaatan fasilitas aktivits belajar dan 

prestasi belajar siswa. 

b. Bagi pembaca, untuk menambah referensi, dan sumbangan 

pemikiran dan bahan kajian dalam penelitian tentang kemampuan 

berfikir kritis,kemandirian belajar,pemanfaatan fasilitas aktivitas 

belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bahan pertimbangan bagi pembaca khususnya  siswa SMA sehingga 

dapat menumbuhkan niat meningkatkan prestasi belajar. 
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b.  Bahan informasi dan referensi untuk perpustakaan serta bagi para 

peneliti yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

c. Bagi para akademisi, sebagai implikasi lebih lanjut dalam 

memberikan informasi guna menciptakan peningkatan kemampuan 

dan pemahaman mengenai pengaruh kemampuan berfikir 

kritis,kemandirian belajar,pemanfaatan fasilitas aktivits belajar dan 

prestasi belajar siswa. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1.  Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek yang akan diteliiti adalah Kemampuan Berfikir 

Kritis (X1), Kemandirian Belajar (X2), Pemanfaatan Fasilitas(X3), 

Aktivitas Belajar (Y) dan Prestasi Belajar Siswa (Z) 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa skelas XI SMA Negeri  2 

Kalianda Semester Ganjil. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Kalianda. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2018/2019. 

5. Bidang ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan. 
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II.TINJAUAN PUSTAKA,KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 
 
 
 

1. Prestasi Belajar 
 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran. Tingkat keberhasilan siswa dalam  meraih prestasi  

belajar  ditunjukan melalui nilai yang dilambangkan dengan angka atau 

huruf yang mencerminkan hasil yang telah dicapai siswa selama 

periode tertentu. Prestasi belajar yang didapatkan  setiap  siswa  

berbeda-beda  tergantung  kemampuan  setiap  anak dalam memahami 

dan menguasai materi yang diajarkan oleh guru. 

 

Sumadi Suryabrata (2010:175). Prestasi Belajar adalah kemampuan 

siswa yang berupa penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang dicapai dalam belajar setelah ia melakukan kegiatan belajar. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka diketahui bahwa 

prestasi belajar seorang siswa merupakan gambaran dari keberhasilan 

belajar siswa   setelah   melakukan   belajar   selama   waktu   tertentu   

yang   berupa penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
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diukur dengan tes tertentu dan dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 

huruf, atau kalimat. Dengan demikian prestasi belajar adalah suatu 

tingkat kemampuan siswa yang diukur melalui tingkat pengusaan 

materi, pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh siswa  dari  suatu  

interaksi  belajar  mengajar  yang  dinyatakan  dalam  bentuk simbol, 

angka, huruf maupun kalimat selama periode tertentu. 

 

2. Kemampuan Berfikir Kitis 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam 

semua aspek kehidupan lainnya. Berpikir kritis telah lama menjadi 

tujuan pokok dalam pendidikan sejak 1942. Sekolah harus 

mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-anak. Berpikir dalam 

tingkatan yang lebih tinggi membidik baik berpikir kritis maupun 

berpikir kreatif. Salah satu bentuk berpikir adalah berpikir kritis 

(critical thinking). Penelitian dan berbagai pendapat tentang berfikir 

kritis telah menjadi topik pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir 

ini. 

 

Dalam dunia pendidikan berpikir merupakan bagian dari ranah 

kognitif, ranah kognitif ke dalam enam tingkatan: (1) pengetahuan 

(knowledge), (2) pemahaman  (comprehension), (3)  penerapan 

(application); (4) mengalisis (analysis), (5) mensintesakan (synthesis), 

dan (6) menilai (evaluation). Keenam tingkatan ini merupakan 

rangkaian tingkatan berpikir manusia. Berdasarkan tingkatan tersebut, 
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maka dapat diketahui bahwa berpikir untuk mengetahui merupakan 

tingkatan berpikir yang paling bawah (lower) sedangkan tingkatan 

berpikir paling tertinggi (higher) adalah menilai. Jhon W.Santrock 

(2009:7) Mendefinisikan berfikir adalah kegiatan memanipulasi dan 

mentransformasi dalam memori. John W. Santrock (2009:11) Berfikir 

kritis adalah berfikir secara refleksi dan secara produktif serta 

mengevaluasi bukti. 

 

Alec Fisher (2009:10) mendefinisikan berpikir kritis adalah interpretasi  

dan  evaluasi  yang terampil  dan  aktif terhadap  observasi  dan 

komunikasi, informasi dan argumentasi. Berdasarkan beberapa paparan 

di atas maka dapat dijelaskan bahwa berfikir kritis adalah suatu 

tindakan siswa mengenali sebuah masalah atau  pokok bahasana 

serta mampu menganalisis dan menjelaskan apa yang telah di peroleh 

sehingga mampu membuat suatu kesimpulan kemudian dapat di 

jelaskan kembali dengan pengembangan pemahaman setelah adanya 

evaluasi dari pokok bahasan. Memberikan alasan yang berdasar serta 

di yakini melalui proses pemikiran secara mendalam dari data yang 

ditangkap. Berfikir kritis tidak hanya mampu mengungkapkan suatu 

anggapan saja namun dapat menilai apakah anggapan yang 

disampaikan benar atau salah dari apa yang di dapat. Kemudian siswa 

dapat mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang 

meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan  

dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi.

Berdasarkan uraian di atas, berfikir adalah aktivitas kognitif untuk 
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membentuk pengertian, pendapat dan selanjutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan sebagai landasan kepada suatu keyakinan dan tindakan 

yang akan di lakukan. 

Menurut Zuchdi (2010:124), Pengetahuan untuk mengatasi masalah 

bersifat spesifik, sebaiknya keterampilan berfikir dapat di terapkan 

pada berbagai bidang atau lintas disiplin ilmu. Oleh karena itu itu, 

pengembangan keterampiln berfikir kritis dan kreatif merupakan 

orientasi pendidikan yang cocok dalam situasi kehidupan yang 

mengalami perubahan yang sangat cepat. Menurut Johnson 

(2010:100), berpikir kritis adalah sebuah proses yang terorganisir dan 

jelas yang digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan 

masalah, pembuat keputusan, menganalisis asumsi-asumsi, dan 

penemuan secara ilmiah.  

 

Dari pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa kemampuan berpikir 

kritis adalah suatu proses yang dilakukan siswa dengan terampil dan 

aktif secara terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi 

bukti terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. 

Adapun tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman 

yang mendalam. 

 

Seseorang tidak akan pernah berpikir dan bertindak kritis selama pola 

pikirnya terikat atau bahkan oleh berbagai peraturan maupun berbagai 

perilaku yang dibentuk oleh kebiasaan-kebiasaan. Masyarakat yang 

tertutup apalagi peranan kekuasaan terlalu besar pengaruhnya terhadap 

kehidupan akan sulit diharapkan memperoleh semangat. 
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Suryabrata (2008:55) Proses atau jalan berpikir itu pada pooknya ada 

tiga langkah yaitu, pementukan pengertian, pembentukan pendapat, 

dan penarikan kesimpualan. Tilaar (2011:87) mengemukakan 

bahwaberfikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan 

karena mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya. 

 

Tujuan berpikir kritis untuk menilai suatu pemikiran, menafsir nilai 

bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktik suatu pemikiran dan 

nilai tersebut. Bahkan berpikir kritis meliputi aktivitas 

mempertimbangkan berdasarkan pada pendapat yang diketahui. Siswa 

yang kritis dalam proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki 

prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti 

pembelajaran, sedangkan siswa yang tidak berpikir kritis cenderung 

lebih sulit mengikuti pembelajaran. 

 

Berdasarkan urain di atas dapat diketahui bahwa kemampuan berfikir 

kritis siswa harus dibangun sehingga menjadi watak dan kepribadian 

siswa sehingga melekat dan terpatri dalam diri siswa yang kemudian 

akan dibawa dalam kehidupan sehari-hari dengan mampu mengambil 

suatu kejadian dalam kenyataan kemudian mengidentifikasi setiap 

informasi yang diterimanya lalu mampu untuk mengevaluasi dan 

kemudian menyimpulkannya secara sistematis lalu mampu 

mengemukakan pendapat  dengan  cara yang  terorganisasi. 
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Kemampuan berfikir kritis dalam pendidikan sendiri dapat membantu 

siswa dalam memahami suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru, 

meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari dengan 

mengevaluasi secara kritis argumen pada buku teks, jurnal, teman 

diskusi, termasuk argumentasi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan berfikir kritis tersebut dari paparan di atas dapat ditarik 

pemahaman untuk mengukur kemampuan berfikir kritis siswa maka 

dapat di lakukan dengan cara tes evaluasi kemampuan mendefinisikan 

masalah, kemampuan menemukan cara-cara yang dapat dipakai dalam 

menangani masalah-masalah tersebut dalam pembelajaran. Menyeleksi 

dan mengumpulkan informasi yang di perlukan dan mampu menarik 

kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas 

dipahami. Kemampuan berfikir kritis juga dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam menganalisis, keterampilan mensintensis, 

keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, keterampilan 

menyimpulkan serta keterampilan mengevaluasi dan menilai. 

 

3. Kemandirian Belajar 

 

Seseorang dikatakan mandiri jika secara fisik dapat bekerja sendiri, 

mampu menggunakan fisiknya untuk melakukan segala aktifitas 

hidupnya, secara mental dapat berfikir sendiri, menggunakan 

kreativitasnya, mampu mengekspresikan gagasannya kepada orang 

lain; secara emosional mampu mengelola perasaannya, dan secara 

moral memiliki nilai-nilai yang mampu mengarahkan 
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perilakunya.Kemandirian merupakan salah satu unsur kepribadian 

penting, karena diperlukan manusia untuk menyesuaikan diri secara 

aktif dalam lingkungannya. 

 

Kemandirian merupakan kesanggupan untuk berdiri sendiri, tidak saja 

secara ekonomi sosial, tetapi terutama secara moral dalam artian 

bertanggungjawab atas keputusan-keputusannya dalam perkara yang 

bersifat rasional maupun emosional Kemandirian berasal dari kata 

mandiri yang berarti berdiri sendiri, yaitu suatu keadaan yang 

memungkinkan seseorang mengatur dan mengarahkan diri sesuai 

tingkat perkembangannya. 

 

Basir (2010) bahwa kemandirian belajar diartikan sebagai suatu proses 

belajar yang terjadi pada diri seseorang, dan dalam usahanya untuk 

mencapaitujuan belajar orang tersebut dituntut untuk aktif secara 

individu atau tidak bergantung kepada orang lain, termasuk tidak 

tergantung kepada gurunya. Suhendri dan Mardalena (2013:109) 

menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar 

yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada orang lain baik teman 

maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu menguasai 

materi atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri 

siswa serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

Dalam kemandirian belajar, siswa dituntut untuk mampu mengggali 

informasi materi pelajaran tidak hanya bersumber dari guru. Artinya 

dari sumber lain seperti internet. Selain itu, siswa mampu melakukan 

aktivitas belajar tanpa pengaruh dari orang lain atau teman.Siswa yang 

memiliki kemandirian belajar baik dapat diamati secara langsung dari 

perilaku dan sikapnya.  
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Desmita dalam Suhendri dan Mardalena (2013:109) menyatakan 

bahwa “kemandirian biasanya ditandai dengan beberapa ciri, antara 

lain: kemampuan menentukan  nasib  sendiri,  kritis  dan  inisiatif,  

mengatur  tingkah  laku,  bertanggung jawab, mampu menahan diri, 

membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu memecahkan 

masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain”.Hal ini menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar seseorang dapat tergambarkan dari sikap, 

pendapat, dan tingkah laku.Kemandirian belajar yang dimiliki seorang 

siswa, mendorong siswa tersebut untuk dapat berperilaku tidak 

bergantung kepada orang lain.  

 

Hal ini sesuai pendapat Mujiman yang dikutip Aini dan Taman 

(2012:51) kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat serta 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi 

yang telah dimiliki. Hal ini karena dengan kemandirian belajar, 

seseorang dapat mengontrol tindakannya sendiri, bebas dalam  

mengatur kemandirian dan kompetensi serta kecakapan yang akan 

dicapainya. 

 

Dari beberapa teori dan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan  secara  

mandiri berbekal  kemampuan  dasar  yang dimiliki individu tersebut, 

khususnya dalam proses pembelajaran. 
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4. Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

 

Demi terwujudnya tujuan dari proses pembelajaran, berbagai cara pun 

dilakukan, salah satunya adalah menyediakan berbagai fasilitas demi 

kelancaran kegiatan pembelajaran siswa-siswanya. Pemanfaatan yang 

baik serta optimal akan sangat menunjang kelancaran proses 

pembelajaran. Dapat kita ambil contoh, semisal dalam suatu kegiatan 

belajar mengajar di kelas sedang mempelajari mata pelajaran ekonomi 

pada materi uang, jika guru menggunakan proyektor sehingga mampu 

memberikan kronologi pembuatan uang di Indonesia melalui tayangan 

video, maka materi akan lebih terserap oleh siswa.  

 

Daryanto (2011:11) prasarana berarti alat tidak langsung untuk 

mencapai tujuan.Dalam pendidikan misalnya:lokasi/tempat. bangunan 

sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya. Sedangkan sarana 

seperti alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya: 

ruang, buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. 

 

Menurut Arikunto (2009:16), fasilitas dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar segala 

pelaksanaan suatu usaha. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita 

artikan bahwasannya fasilitas belajar di sekolah adalah segala sesuatu 

yang dapat memudahkan dan memperlancar segala pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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Fasilitas belajar yang tersedia di sekolah dapat bersifat fisik maupun 

material, selain gedung sebagai fasilitas utama di sekolah, ada 

fasilitas lainnya berupa laboratorium (ruang praktik), hotspot area, 

perpustakaan, papan tulis, serta fasilitas-fasilitas lainnya yang 

menunjang kelancaran proses pembelajaran di sekolah. Kelengkapan 

fasilitas belajar di sekolah sangatlah penting, semakin lengkap 

fasilitas yang ada, maka semakin tinggi pula tingkat kelancaran 

proses pembelajaran dan merujuk juga kepada keberhasilan proses 

pembelajaran diharapkan berakibat pada hasil belajar yang baik pula. 

 

Berdasarkan pendapat-pendapa tersebut, jelaslah bahwa fasilitas 

belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah proses 

pembelajaran. Semakin aktif anak didik dalam proses belajar 

mengajar maka tujuan pembelajaran akan lebih optimal. 

 

5. Aktivitas Belajar 

 

Belajar adalah mengalami belajar menunjukan adanya perubahan 

kelakuan dan sikap. Belajar adalah berbuat dan sekaligus proses yang 

membuat anak didik harus aktif. Dalam setiap kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan seorang anak disekolah, semuanya adalah mengacu 

pada suatu proses pembelajaran. 

 

Aktivitas belajar merupakan keterlibatan intelektual-emosional siswa 

dalam kegitan belajar mengajar yang bersangkutan, asimilasi dan 

akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan serta 



27 
 

pengalaman langsung terhadap balikannya (feeddback) dalam 

pembentukan keterampilan dan penghayatan serta internalisasi nilai-

nilai dalam pembentukan sikap. 

 

Sumadi Suryabrata (2008:230) menyatakan bahwa banyak aktivitas-

aktivitas yang oleh hampir setiap orang dapat disetujui kalau disebut 

perbuatan belajar, seperti misalnya mendapatkan perbendaharaan kata-

kata baru, menghafal syair, menghafal nyanyian, dan 

sebagainya.Oemar (2010:171) pengajaran yang efektif adalah 

pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas sendiri. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan aktivitas belajar 

adalah suatu kegiatan yang melibatkan intelektual dan emosional 

peserta didiknya guna memperoleh perubahan pengetahuan, nilai dan 

sikap  dan berpengaruh pada perubahan tingkah laku dalam kegiatan 

pembelajaran.Dengan cukup ilmu atau pengetahuan yang didapat 

siswa dari setiap aktivitas belajarnya, maka mereka dengan mudah 

mendapatkan hasil belajar yang baik pada saat dilakukan tes.Satu lagi 

alasan kuat seorang siswa aktif dalam kegiatan belajar adalah untuk 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.  

 

Aktivitas  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran  merupakan hal yang 

penting. Adanya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar membawa 

nilai yang besar bagi pembelajaran. Aktivitas belajar yang maksimal 

akan menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung dengan baik 

dan optimal, sehingga pembelajaran lebih berkualitas. 
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Menurut Oemar Hamalik (2011:175), penggunaan asas aktivitas 

memberikan nilai yang besar bagi pembelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan oleh: 

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 

 sendiri dalam belajar. 

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 

 siswa secara integral. 

3. Memupuk  kerja  sama  antar  siswa  sehingga  siswa  mampu 

 bekerjasama dengan baik dan harmonis. 

4. Siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

5. Memupuk terciptanya disiplin kelas dan suasana belajar menjadi 

 demokratis. 

6. Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat,dan hubungan 

 antara orang tua dengan guru. 

7. Pengajaran diselenggarakan untuk mengembangkan pemahaman 

 dan berpikir kritis siswa. 

8. Pengajaran di sekolah menjadi hidup dengan aktivitas siswa. 

 

Beberapa pengertian aktivitas belajar, diketahui bahwa berbagai 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa tidak lain adalah untuk 

mendapatkan pengetahuan dan nilai, dimana nilai yang didapat inilah 

yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar.  Dan secara 

singkat bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan 

didalam kelas maupun diluar kelas (termasuk dalam kegiatan 

ekstrakulikuler). Aktivitas belajar yang dilakukan di sekolah dapat juga 

dilakukan di rumah (termasuk dalam mengulang pelajaran/menghafal 

dan mengerjakan PR. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 6. Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Skripsi Hasil 

1. Yeni Astuti 

(2017) 

Pengaruh kesiapan 

belajar, 

kemandirian 

belajar dan Iklim 

sekolah terhadap 

hasil belajar mata 

pelajaran Ips 

terpadu dengan 

memperhatikaan 

kemampuan 

Berkomunikasi 

pada siswa kelas 

VII SMP xaverius 

3 bandar lampung 

Tahun pelajaran 

2017/2018 

Ada pengaruh 

kesiapan belajar, 

kemandirian belajar 

dan Iklim sekolah 

terhadap hasil 

belajar mata 

pelajaran Ips 

terpadu dengan 

memperhatikaan 

kemampuan 

Berkomunikasi 

pada siswa kelas 

VII SMP xaverius 3 

bandar lampung 

Tahun pelajaran 

2017/2018 

2.  T.Jumaisyaroh,E

E.Napitupulu, 

dan Hasratuddin 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berfikir kritis dan 

kemandirian 

belajar melalui 

pembelajaran 

berbasis masalah 

Ada Peningkatan 

Kemampuan Berfikir 

kritis dan 

kemandirian belajar 

melalui 

pembelajaran 

berbasis masalah 

 

3 Imadah 

(2011) 

 

Pengaruh 

Kemandirian 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

siswa pada MTs 

Negeri kota 

Magelang. 

 

Ada pengaruh 

Pengaruh 

Kemandirian belajar 

terhadap prestasi 

belajar siswa pada 

MTs Negeri kota 

Magelang. 

 

4. Nur Ukhti 

Alfath (2012) 

Pengaruh aktivitas 

belajar dan metode 

mengajar guru di 

sekolah terhadap 

hasil belajar  

Ada Pengaruh 

aktivitas belajar dan 

metode mengajar 

guru di sekolah  
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Tabel 6. ( Lanjutan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adi Suroso (2008) 

ekonomi siswa 

kelas XI IPS 

SMA 

Muhammadiyah 

2 Bandar 

Lampung 

Tahun 

2010/2012 

 

Pengaruh 

persepsi siswa 

tentang fasilitas 

belajar di 

sekolah , 

motivasi belajar 

dan disiplin 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

Ekonomi siswa 

kelas X 

semester ganjil 

SMA N 1 

Semendawi 

Suku III Oku 

Timur Tahun 

Pelajaran 

2008/2009. 

terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA 

Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung 

Tahun 2010/2012 

 

 

 

Ada pengaruh  persepsi 

siswa tentang fasilitas 

belajar di sekolah , 

motivasi belajar dan 

disiplin belajar 

terhadap prestasi 

belajar Ekonomi siswa 

kelas X semester ganjil 

SMA 

N 1 Semendawi Suku 

III Oku 

Timur Tahun Pelajaran 

2008/2009 dibuktikan 

dengan hasil 

perhitungan uji t 

diperoleh thitung > 

ttabel yaitu 

5,911>1,980  koefisien 

determinasi (r2) sebesar 

0,590 hal ini berarti 

bahwa H0  ditolak dan 

H1 diterima. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Syarat utama untuk mengukur keberhasilan suatu pengajaran adalah  

melalui prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan hasil kerja siswa yang 

diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung berupa angka-angka, 

namun tentunya hasil belajar yang diperoleh setiap siswa berbeda-beda, 

ada yang rendah, sedang dan tinggi. Hal tersebut dikarenakan terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran, baik faktor 

internal mapun eksternal. 

 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel endogen yaitu prestasi belajar 

siswa,Tiga variabel eksogen yaitu kemampuan berfikir kritis kemandirian 

belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar, serta satu variabel intervening 

yaitu aktivitas belajar.Selanjutnya ketiga vriabel tersebut diduga 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pengaruh dari kedua variabel 

eksogen terhadap variabel endogen serta pengaruh variabel intervening 

terhadap variabel endogen. 

 

Berfikir kritis merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa. Maka berfikir kritis pada siswa sangat di butuhkan dalam 

proses belajar siswa karena dengan kemampuan berpikir kritis berarti 

peserta didik tersebut telah mempunyai kreativitas dan peserta didik yang 

mempunyai kreativitas berarti mempunyai aktivitas yang cukup 

tinggi,aktivitas belajar yang tinggi tersebut sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 
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Menurut Iskandar (2009:86-87) mengemukaan bahwa kemampuan berfikir 

merupakan kegiatan penalaran yang relatif, kritis dan kritis yang 

berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan 

konsep (conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai informasi yang 

terkumpul (sintesis) atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, 

refleksi, komunikasi sebagai landasan kepada suatu keyakinan 

(kepercayaan) dan tindakan.  

 

Berfikir kritis sangat penting dikarenakan, ketika seseorang menemukan 

kreativitasnya, mereka cenderung menjadi mandiri, percaya diri, berani 

mengambil resiko, berenergi tinggi, antusias, spontan, suka berpetualang, 

cermat, selalu ingin tahu, humoris, dan polos seperti anak-anak. Walaupun 

mengenali sifat-sifat yang mendorong kreativitas merupakan hal yang 

penting, lebih penting lagi mengingat bahwa kita semua terlahir dengan 

kemampuan mencipta. Sementara itu, proses kreativitas dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis kita, karena kreativitas 

merupakan syarat dari berpikir kritis. 

Kedua kemandirian belajar merupakan salah satu dari banyaknya faktor–

faktor yang bisa mempengaruhi hasil belajar. Kemandirian merupakan  

bentuk kepribadian yang bertanggung jawab atas apa yang mereka 

lakukan. Kemandirian pula salah satu pendorong hasil  belajar. Sikap 

mandiri seharusnya sudah dimiliki oleh siswa atau siswi sejak dini, karena 

dengan mempunyai sifat mandiri tersebut siswa atau siswi bisa dengan 

mudah mengerjakan masalah–masalah yang diajukan oleh guru itu 

sendiri. Dengan sikap tersebut siswa atau siswi tidak terlalu sedikit-sedikit 

bertanya dan meminta bantuan. Dengan sikap mandiri ini siswa atau siswi 

dimaksudkan bisa berdiri sendiri dan mempertanggung jawabkan 

keputusannya. 
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Ketiga faktor fasilitas belajar merupakan salah satu faktor  eksteren siswa 

yang berpengaruh terhadap akivitas pembelajaran. Kelengkapan fasilitas 

atau sarana prasarana belajar disekolah akan sangat membantu 

memepengaruhi lancar tidaknya proses belajar. Kurangnya fasilitas atau 

sarana dan prasarana disekolah akan menghambat kegiatan pembelajaran, 

sehingga kualitas daya serap siswa terhadap materi yang diberikan saat 

pembelajaran berlangsung akan menurun. Dengan menurunnya daya 

serap siswa maka akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

 

Aktivitas belajar siswa sangat penting dan dibutuhkan untuk mencapai 

prestasi belajar siswa. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan individu 

agar selalu berorientasi pada tujuan. Aktivitas berfungsi sebagai 

penggerak seseorang untuk mengarahkan segala kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Aktivitas belajar erat kaitannya dengan 

hasil belajar seseorang. Makin banyak aktivitas belajar yang dilakukan  

maka akan meningkat pula hasil belajarnya. Oemar Hamalik (2009:179) 

menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan cukup ilmu atau 

pengetahuan yang didapat siswa dari setiap aktivita belajarnya, maka 

mereka dengan mudah mendapatkan hasil belajar yang baik pada saat 

dilakukan tes.Satu lagi alasan kuat seorang siswa aktif dalam kegiatan 

belajar adalah untuk mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan. 

 

Berdasarkan kerangka berfikir,skema dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Fikir 

 

D. Hipotesis 

 

Hipotesis yang mempunyai dasar kuat menunjukan bahwa peneliti telah 

mempunyai cukup pengetahuan untuk melakukan penelitian pada bidang 

tersebut. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas perumusan masalah 

yang diajukan. Menurut Sugiyono (2012) hipotesis yang dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori 

yang releven, belum didasarkan pada fakta-faktta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Berdasarkan landasan teori serta kerangka 

pemikiran diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah ada pengaruh  secara parsial kemampuan berfikir kritis 

terhadap aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda 

? 

Kemampuan 

Berfikir Kritis 

(X1) 

pemanfaatan 

fasilitas 

Belajar 

(X3) 

Kemandirian 

Belajar 

(x2) 

Aktivitas Belajar 

(Y) 

Prestasi Belajar 

(Z) 
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2. Apakah ada pengaruh secara parsial kemandirian belajar terhadap 

aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

3. Apakah ada pengaruh secara parsial pemanfaatan fasilitas terhadap 

aktivitas belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

4. Apakah ada hubungan antara semua variable eksogen ( kemampuan 

berfikir kritis, kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar)  

pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

5. Apakah ada pengaruh langsung kemampuan berfikir kritis terhadap 

prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

6. Apakah ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar siwa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

7. Apakah ada pengaruh langsung  pemanfaatan fasilitas terhadap prestasi 

belajar siswa keals XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

8. Apakah ada pengaruh langsung aktivitas belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

9. Apakah ada pengaruh kemampuan berfikir kritis, kemndirian belajar 

dan pemanfaatan fasilitas beajar secara bersamasama terhadap aktivitas 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda ? 

10. Apakah ada pengaruh kemampuan berfikir kritis, kemandirian belajar, 

pemanfaatan fasilitas belajar, dan aktivitas belajar secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda? 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 

A. Metode Penelitian 
 

Penggunaan metode penelitia dalam suatu penelitian sangatlah penting. 

Metode penelitian digunakan untuk menentukan data penelitian, menguji 

kebenaran data, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, 

serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil 

yang diharapkan. Metode penelitian merupakan langkah kerja yang 

dilakukan dalam penelitian termasuk alat-alat yang digunakan untuk 

mengukur dan mengumpulkan data lapangan pada saat melakukan 

penelitian. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berfikir 

kritis,kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas terhadap prestasi 

belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto and survey. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan mengetahui keadaan 

objek atau subjek penelitian (orang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
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adanya. Tujuan penelitian ini adalah verifikatif yaitu untuk menentukan 

tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi.  

 

Sujarwo dan Basrowi (2009:96).Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek 

atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya sedangkan verifikatif yaitu untuk menentukkan tingkat pengaruh 

variabel-veriabel dalam suatu kondisi. 

 

Menurut Sugiyono (2011:6) pendekatan ex post facto adalah salah satu 

pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengambil data secara langsung di area penelitian yang dapat 

menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi lapangan sebelum 

dilaksanakannya penelitian lebih lanjut. Sugiyono (2010:12) Sedangkan 

pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan 

data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 

mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya. 

 

Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan pengaruh kemampuan 

berfikir kritis, kemandirian belajar, dan pemanfaatan fasilitas terhadap 

prestasi belajar melalui aktivitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Kalianda Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian ini. Yanti 

Budiasih (2012:21), mengatakan bahwa populasi diartikan sebagai 

seluruh elemen (unit atau individu) sejenis yang dapat dibedakan yang 

menjadi objek penelitian. Maka dalam penelitian ini, populasinya 

adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 2 Kalianda tahun pelajaran 

2018/2019 yang berjumlah 204 siswa. Berikut data di sajikan dalam 

Tabel 3.1 : 

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kalianda 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

No. Kelas Siswa yang menjadi populasi 

1 XI IPS 1 36 

2 XI IPS 2 36 

3 XI IPS 3 33 

4 XI IPS 4 33 

5 XI IPS 5 35 

6 XI IPS 6 31` 

Sumber: Tata Usaha SMA NEGERI 2 Kalianda tahun 2018/2019 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini 

memiliki jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 204 siswa dengan 

rincian XI IPS 1 berjumlah 36 siswa, XI IPS 2 berjumlah 36 siswa,XI 

IPS 3 berjumlah 33 siswa, Xl IPS 3 berjumlah 33 siswa, XI IPS 4 

berjumlah 33 siswa,XI IPS 5 berjumlah 35 siswa, XI IPS 6 berjumlah 

31 siswa. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi. Penelitian ini menggunakan metode probability sampling, 

yaitu teknik sampling  untuk memberikan peluang yang sama pada 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.(Yanti 

Budiasih,2012:23). Rumus yang digunakan untuk pengambilan sampel 

adalah Taro Yamane dengan rumus : 

n  = 
 

        
 

Keterangan: 

n   =  Jumlah sampel 

N  =  Jumlah populasi 

d   =  Tingkat signifikansi 

Berdasarkan populasi 204 siswa yang ditetapkan dengan tingkat 

signifikansi 0,05 maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah: 

n  =  
 

        
 

n =  
 

        
 

n =  
   

             
 

n =  135,10 

Hasil diatas dibulatkan menjadi 135 orang siswa. Jadi besarnya sampel 

dalam penelitian ini adalah 135 orang siswa. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel dalam suatu penelitiandimaksudkan untuk 

mempermudah dalam menganalisis data dan menghemat waktu penelitian, 

yang nantinya dari sampel itu dapat mewakili populasi yang ada. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini adalah probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling dengan aplikasi proporsional 

masing-masing kelas. Teknik ini merupakan pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi yang 

dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2012: 120).Untuk menentukan 

besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi proporsional 

agar sampel yang diambil lebih proporsional (Nazir, 2003: 82), hal ini 

dilakukan dengan cara: 

                        
             

               
                           

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya. 

Tabe l 7. Perhitungan Sampel Untuk Masing-masing Kelas 

No Kelas Perhitungan Sampel 

1. XI IPS 1    

    
          

24 

2. XI IPS 2    

    
          

24 

3. XI IPS 3    

    
          

22 

4. XI IPS 4    

    
          

22 

5. XI IPS 5    

    
          

23 

s6. XI IPS 6    

    
          

20 

Jumlah 135 
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D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yangditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono,2011: 61).  

1. Variabel eksogen (Exogenous Variabel) 

Variabel exogenous dalam suatu model jalur adalah semua variabel 

yang tidak ada penyebıab-penyebab eksplisitnya atau dalam diagram 

tidak ada anak-anak panah yang menuju kearahnya, selain pada bagian 

kesalahan pengukuran. Diantara variabel exogenous dikorelasikan 

maka korelasi tersebut ditunjukkan dengan anak panah berkepala dua 

yang menghubungkan variabel-variabel tersebut. Tiga variabel 

eksogen  yaitu kemambuan berfikir kritis (Xı), Kemandirian belajar 

(X2), dan pemanfaatan fasilitas (X3). 

 

2. Variabel Intervening 

Variabel intervening atau disebut dengan variabel moderating yaitu 

variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau melemah) variabel 

independen dengan variabel independen dengan variabel dependen 

(Ghozali, 2013: 174).Variabel intervening pada penelitain ini  yaitu 

Aktivitas Belajar (Y). 
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3. Variabel Endogen (Endogenous Variabel) 

Variabel endogenous yaitu variabel yang mempunyai anak panah 

menuju kearah variabel tersebut. Variabel yang termasuk didalamnya 

ialah mencakup semua variabel perantara dan tergantung, variabel 

perantara endogenous mempunyai anak panah yang menuju kearahnya 

dan dari arah variabel tersebut dalam suatu model diagram jalur. 

Variabel tergantung hanya mempunyai anak panah yang menuju 

kearahnya.Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu Prestasi 

Belajar (Z). Namun untuk hasil belajar siswa dapat juga menjadi 

variabel eksogen saat hasil belajar berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar. 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel 

masing- masing yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-

indikator yang membentuknya. Definisi konseptual variabel adalah 

penarikan batasan yang menjelaskan suatu kosep secara singkat, jelas, dan 

tegas (Basrowi dan Kasinu). Definisi konseptual dari variabel-variabel  

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Berfikir Kritis (X1) 

Kemampuan berfikir merupakan kegiatan penalaran yang berorientasi 

pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan 

konsep,aplikasi, analisis, menilai informasi yang terkumpul (sintesis) 
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atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, refleksi, komunikasi 

sebagai landasan kepada suatu keyakinan dan tindakan. serta sebagai 

suatu kemampuan untuk dapat melihat berbagai macam kemungkinan 

pe- nyelesaian terhadap suatu masalah. 

2. Kemandirian Belajar (X2) 

 

Kemandirian belajar adalah proses belajar yang terjadi pada 

seseorang yang dituntut untuk tidak bergantung pada orang lain 

dalam mencapai tujuan belajar. 

 

3. Pemanfaatan Fasilitas Belajar (X3) 

Pemanfaatan fasilitas belajar adalah bagaimana siswa memanfaatkan 

sarana dan prasarana disekolah yang dapat memudahkan dan 

memperlancar segala pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

 

4. Aktivitas Belajar (Y) 

Aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan individu ataupun 

kelompok yang dilakuakan siswa dalam proses belajar 

mengajar.Dalam belajar siswa dituntut melakukan aktivitas. Karena 

tanpa aktivitas berarti tidak ada belajar. 

 

5. Prestasi Belajar Siswa (Z) 

prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, mengenai sejumlah materi 

tertentu. 



44 
 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional berarti mendefinisikan secara operasional suatu 

konsep sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi 

tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh konsep, dan 

mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan 

diukur. Berikut ini definisi operasional dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sub indikator Skala 

Kemampu

an berfikir 

kritis (X1) 

1. Klarifikasi 

Dasar 

(Elementary 

Clarification) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Memberikan 

Alasan untuk 

Suatu 

Keputusan (The 

Basis for The 

Decision). 

 

 

3.Menyimpulka

n (Inference) 

Klarifikasi 

Lebih Lanjut 

(Advanced 

Clarification) 

 

 

 Mengajukan 

banyak 

pertanyaan. 

 mengidentifikasi 

atau merumuskan 

pertanyaan, 

 menganalisis 

argumen, dan  

 bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi dan 

atau pertanyaan 

yang menantang.  

 

 mempertimbangk

an kredibilitas 

suatu sumber da 

 mengobservasi 

dan 

mempertimbangk

an hasil 

observasi.  

  

 membuat deduksi 

dan 

mempertimbangk

an hasil deduksi, 

 membuat induksi 

dan 

mempertimbangk

an hasil induksi,. 

Interval 

dengan 

semantic 

deferensia

l 
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Tabel 8.  (Lanjutan) 

  

 

 

 

 

 

 

5. Dugaan dan 

Keterpaduan 

(Supposition and 

Integration). 

dan  

 membuat dan 

mempertimbangk

an nilai 

keputusan.  

 

 

 mengidentifikasi

kan istilah dan 

mempertimbangk

an definisi dan 

mengacu pada 

asumsi yang 

tidak dinyatakan 

 mempertimbangk

an dan 

memikirkan 

secara logis 

premis, alasan, 

asumsi, posisi, 

dan usulan lain 

yang tidak 

disetujui oleh 

mereka atau yang 

membuat mereka 

merasa ragu-ragu 

tanpa membuat 

ketidaksepakatan 

atau keraguan itu 

mengganggu 

pikiran mereka, 

dan  

 menggabungkan 

kemampuan 

kemampuan lain 

dan disposisi-

disposisi dalam 

membuat dan 

mempertahankan 

sebuah 

keputusan. 

 

Kemandiri

an Belajar 

(X2) 

1. Bertanggung 

jawab atas 

waktu 

belajarnya 

 

 Melaksanakan 

kegiatan belajar     

dengan rutin pada 

jam yang telah 

ditentuk 

Interval 

dengan 

semantic 

deferensia

l 
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Tabel 8. (Lanjutan) 

  

 

 

 

 

2.   Percaya 

diri 

 

 Kesadaran dalam 

mengikuti 

 pelajaran dikelas 

 Mengambil 

resiko atas 

aktivitas belajar 

 Membuat jadwal 

 Melaksanakan 

belajar sendiri 

tidak mengandalkan 

pengajar 

 

Pemanfaata

n fasilitas 

belajar (X3) 

1. Sumber 

belajar 

 

 

 

2. Perlengkapan 

belajar 

 

 

 

3. Keadaan 

ruang kelas. 

 

4. Sarana 

belajar 

lainnya 

5. Adanya buku 

literatur dan buku 

penunjang. 

6. Adanya alat 

pelajaran seperti 

papan tulis, 

termasuk juga 

spidol dan 

penghapus papan 

tulis. 

7. Adanya media 

pendidikan seperti 

alat perekam 

materi, komputer, 

LCD dan 

sebagainya 

8. Tingkat 

pemanfaatan sarana 

belajar di sekolah 

9. Adanya 

penerangan dan 

sirkulasi yang 

baik 

10. Ruangan belajar 

yang bersih , tidak 

ada bau- bauan 

yang dapat 

mengganggu 

konsentrasi belajar 

11. Tersedianya 

fasilitas 

internet, 

lapangan 

olahraga 

danlain-lain 

Interval 

dengan 

semantic 

deferensia

l 
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 Tabel 8. (Lanjutan) 

Aktivitas 

Belajar (Y) 

  

1. Visual 

Activities  

2. Oral 

Activities 

3. Listening 

Activities   

4. Writing 

Activities  

5. Drawing 

Activitie   

6. Motor 

Activities 

7. Emosional 

Activities                        

 Membaca 

 Memperhatikan 

 Berdiskusi, 

bertanya, 

mengeluarkan 

saran dan 

pendapat 

 Mendengarkan 

 

 Menulis 

 

 Menggambar,Me

mbuat Grafik, 

Peta,Diagram 

 Memecahkan 

Masalah 

 Menganalisis 

 Menaruh Minat 

 Merasa bosan, 

Gembira,Berani, 

Tenang dan 

Gugup 

 

Interval 

dengan 

pendekata

n rating 

scale 

Prestasi 

Belajar 

Siswa (Z) 

Nilai siswa Hasil raport semester 

genap siswa 

Interval 

dengan 

pendekata

n rating 

scale 

 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat di pertanggung jawabkan 

maka diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga sesuai 

dengan tujuan yang inigin dicapai dalam penelitian Beberapa teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis. Teknik ini 

digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila objek yang diamati tidak 

terlalu besar (Sugiyono, 2011:310). Observasi  ini dilakukan untuk 

mengamati proses pembelajaran di dalam kelas, seperti cara guru 

mengajar di dalam kelas, media pembelajaran yang digunakan, dan 

kegiatan yang dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung serta mengamati keadaan lingkungan sekolah. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara terbuka atau wawancara tidak terstruktur 

digunakan dalam penelitian pendahuluan. Interview digunakan sebagai 

teknik pengambilan data, apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan  jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 

2014: 317). 

3. Angket (Kuisioner) 

 

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data. Angket juga merupakan 

daftar pertanyaan, yang sering disebutkan secara umum dengan nama 

kuesioner. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 
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mengenai kesiapan belajar, kemandirian belajar dan iklim sekolah serta 

kemampuan berkomunikasi. 

Menurut Sugiyono (2012:199) kuesioner (angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Apabila ad kesulitan dalam memahami kuesioner, 

responden bisa langsung bertanya kepada peneliti. Untuk menunjang 

data interval maka penulis, mengunakan pendekatan Semantic 

Defferential. 

4. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa penting 

yang sudah lalu (Sugiyono,2012:329). Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data yang berkenaan  dengan gambaran  umum mengenai 

sekolah. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

 

Alat ukur atau instrument penelitian dapat berbentuk test maupun nontest 

seperti kuesioner, pedoman observasi dan wawancara. Untuk mendapatkan 

data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, alat instrumen 

harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu  instrumen dapat dikatakan 

baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
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1. Uji Validitas Angket 

 

Validitas adalah suatu keabsahan atau tingkat kecocokan alat ukur 

untuk pengukuran, yang benar-benar cocok mengukur sesuatu yang 

sedang diukur (Sofar dan Widiyono, 2013:118). 

Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus. 

 
    

 ∑    ∑   ∑  

√  ∑   (∑    }  ∑    ∑    

  

Keterangan : 

    = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah peserta tes (testee) 

∑xy = Total perkalian skor item dan total 

∑x = Jumlah skor butir pernyataan 

∑y = Jumlah skor total 

∑x² = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑y² = Jumlah kuadrat skor total 

 

 

Dengan kriteria pengujian, jika rhitung> rtabel maka alat pengukuran atau 

angket tersebut valid, sebaliknya jika rhitung< rtabel maka alat pengukuran 

atau angket tersebuttidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n (Suharsimi 

Arikunto, 2010: 110). 

 

Berdasarkan data penelitian ( data di lampirkan ) dapat diketahui bahwa 

variabel kemampuan berfikir kritis terdapat 13 item angket yang 

semuanya valid berarti r hitung > r tabel .Dengan demikian angket yang 

digunakan dalam penelitian terdapat variabel kemampuan berfikir kritis 

berjumlah 13 item. 
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Variabel kemandirian belajar terdapat 10 item angket yang semuanya 

valid berarti r hitung > r tabel. Dengan demikian angket yang 

digunakan dalam penelitian terdapat variabel kemandirian belajar 

berjumlah 10 item. 

 

Variabel pemanfaatan fasilitas belajar terdapat 9 item angket yang 

semuanya valid berarti r hitung > r tabel. Dengan demikian angket yang 

digunakan dalam penelitian terdapat variabel pemanfaatan fasilitas 

belajar berjumlah 9 item. 

 

Variabel aktivitas belajar terdapat 13 item angket yang semuanya valid 

berarti r hitung > r tabel. Dengan demikian angket yang digunakan 

dalam penelitian terdapat variabel aktivitas belajar berjumalah 13 item. 

 

2. Uji Reliabilitas Angket 

 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini ujireliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila 

instrumen angket memiliki alternatif jawaban lebih dari dua pilihan 

(ganda maupun essay). Dapat dihitung dengan rumus berikut. 

 
         (

 

   
)(  

∑  
 

  
 )
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Keterangan : 

    = reliabilitas instrumen. 

n = banyaknya soal (item). 

∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal. 

  
  = varians total. 

(Purnomo, 2015: 149) 

 

Langkah berikutnya dari hasil perhitungan dengan alfa cronbach 

dibandingkan dengan r dari tabel korelasi product moment, kriterianya 

apabila r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka 

instrumen adalah reliabel dan sebaliknya tidak. Untuk mengetahui 

tingkat reliabilitas instrumen tersebut, selanjutnya konsultasikan 

dengan tabel interprestasi nilai r product moment sebagai berikut. 

Tabel  9. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

No. Variabel Koefisien r Reliabilitas 

1 Kemampuan berfikir 

kritis 

0,897 Sangat tinggi 

2 Kemandirian belajar 0,818 Sangat tinggi 

3 Pemanfaatan fasilitas 

belajar 

0,827 Sangat tinggi 

4 Aktivitas belajar 0,895 Sangat tinggi 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 

respon dan juga mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan 

analisis regresi. Uji persyaratan regresi linear ganda meliputi uji linearitas 

garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diproleh 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Pengujian normalitas 

data sampel dalam penelitian ini menggunakan metode signifikansi 

Skewness dan Kurtosis dengan rumus: 

ZSkew 
   

√   
 

ZKurt 
   

√    
 

Keterangan: 

S = Nilai Skewnessa 

N = Jumlah Kasus 

K = Nilai Kurtosis 

 

Rumusan Hipotesis: 

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria pengujian: 

 Jika nilai ZSkew dan ZKur ≤ nilai kritis maka resudual tersatandarisasi 

berdisrtibusi normal atau H0 diterima. Nilai kritis untuk α = 0,05 adalah 

± 1,96 sebaliknya tidak normal. 
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2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel 

yang diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau 

tidak. Untuk menguji Homogenitas dalam penelitian ini memggunakan 

metode Bartlett. 

1. Varians gabungan dari semua sampel: 

 

 
 

2. Harga satuan B dengan rumus: 

 
 

Uji bartlett digunakan statistik chi-kuadrat yaitu : 

 
 

Kriteria: 
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J. Uji Asumsi Klasik 

Syarat untuk regresi berlaku pula untuk Path Analysis antara lain  Untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon 

dan juga mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan analisis 

regresi. Uji persyaratan regresi linear ganda meliputi uji linearitas garis 

regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

 

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis)  dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini linier atau non linier, pengujian menggunakan 

Metode Ramsey Test  dengan rumus sebagai berikut : 

F = 
       

       
    

        
        

   (Suliyanto, 2011) 

Untuk melakukan uji linieritas diperlukan adanya  rumusan hipotesis 

sbb: 

H 0 : Model regresi berbentuk linier 

H 1 : Model regresi berbentuk  non linier 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

Tolak H0 jika Fhitung < Ftabel dengan α 0,05 dan dk pembilang = m dan dk 

penyebut = n – k maka model regresi adalah tidak linier, sebaliknya 

model regresi adalah linear. 

  



56 
 

2. Uji  Multikolinieritas 

 

Uji asumsi tentang multikolinieritas dimaksudkan untuk membuktikan 

atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas 

(independen) yang satu dengan variabel bebas (independen) lainnya 

.Ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dapat diketahui 

dengan memanfaatkan statistik korelasi product moment dari Pearson 

dengan rumus sebagai berikut: 

 
    

 ∑    ∑    ∑  

√  ∑     ∑      ∑    ∑    

 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara X dengan Y 

X = Skor gejala X 

Y = Skor gejala Y 

N = Jumlah sampel 

 

 

Rumusan hipotesis: 

H0= Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1= Terdapat hubungan antar variabel independen 

 

Kriteria hipotesis yaitu : 

Apabila rhitung<rtabel dengan dk = n dan α = 0,05  maka Ho diterima 

sehingga tidak terjadi multikorelasi sebaliknya jika rhitung>rtabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima maka terjadi multikorelasi. 

  



57 
 

3. Uji Autokorelasi 

 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

diantara data pengamatan atau tidak. Adanya auto korelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum ( 

Sudarmanto dalam Rusman, 2015;62) dan uji t tidak dapat digunakan , 

karena akan memberikan kesimpulan yang salah (Rietveld dan 

Sunaryanto, 1994). 

 

Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya  rumusan hipotesis 

sbb: 

H 0 : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H 1 : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas atau Sig. > 0,05 maka H0 

diterima sebaliknyta  H0 ditolak (Suliyanto, 2011: 140). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian 

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, 

maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel 

kecilmaupun besar  dan estimasikoefisien dapat dikatakan menjadi 

kurang akurat (Sudarmanto dalam Rusman, 2015, 63). Prasyarat yang 

harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. 
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Uji asumsi Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

varians residual absolut sama (homogen) atau tidak sama (tidak 

homogen) untuk semua pengamatan.   

 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya model regresi 

yang digunakan mengandung gejala Heteroskedastisitas, akan  

ditunjukan oleh koefisien korelasi Rank Spearman dari masing-masing 

Variabel bebas dengan dengan nilai Absolut Residualnya (ABRESID) 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

 menjelaskan  dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

 mengandung gejala Heteroskedastisitas 

H 1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

 dan nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung gejala 

 Heteroskedastisitas 

Kriteria pengujian: 

Apabila nilai sig. (2-tailed) <  = 0,05 maka dapat dinyatakan 

persamaan regresi yang terbentuk mengandung gejala heteroskedastisitas 

diantara data pengamatan tersebut atau tolak H0, demikian sebaliknya 

apabila nilai sig. (2-tailed) >   = 0,05 maka dapat dinyatakan 

persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan atau terima H0 (Tedi 

Rusman; 2015: 63). 
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K. Teknik Analisis Data 

 

1. Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dalm penelitian ini adalah menggunakan uji regresi 

linier dengan analisis jalur (Path Analisis). Menurut Sandjojo (2011: 

11), analisis jalur merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menguji kekuatan hubungan langsung dan tidak langsung diantara 

berbagai variabel. Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan 

menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat .  

Dengan demikian dalam model hubungan antar variabel tersebut , 

terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel 

eksogen ,dan variabel dependen disebut dengan variabel endogen  

(Sugiyono, 2014;297). 

 

a. Persyaratan Analisis Jalur 

 

Analisis jalur mensyaratkan asumsi seperti yang biasanya 

digunakan dalam analisis regresi, khususnya sensitive terhadap 

model yang spesifik. Koefisien jalur biasanya digunakan untuk 

mengukur seberapa penting perbedaan jalur yang langsung dan 

tidak langsung tersebut merupakan sebab-akibat terhadap variabel 

terikat. Penafsiran seperti ini harus dikerjakan dalam konteks 

perbandingan model alternative. Penggunaan analisis jalur dalam 

analisis data penelitian didasarkan pada beberapa asumsi sebagai 

berikut. 
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1. Hubungan antar-variabel adalah linier, artinya perubahan yang 

terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari 

variabel lainnya yang bersifat kausal. 

2. Variabel – variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel 

yang mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan 

variabel yang lain. 

3. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/ 

sebab akibat searah. 

4. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan 

berasal dari sumber yang sama. 

 

1. Langkah-langkah menguji analisis jalur. 

Secara singkat, langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis jalur 

adalah: 

1.1.Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural  

Struktur Y = Pxy1X1 + Pxy2X2+ Pxy3X3 + Py
e
1 

1.2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien 

regresi 

a. Gambar diagram jalur lengkap dengan model struktural dan 

 persamaan strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang 

 diajukan 
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Substruktur 1 
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                          Gambar  2. Substruktur 1 

 

 

Substruktur 2 
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Gambar 3. Substruktur 2 
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Gambar 4. Diagram Jalur 

 

Berdasarkan gambar diagram analisis dua jalur diatas terdapat 

tiga variabel eksogen yaitu kemampuan berfikir kritis (X1), 

kemandirian belajar (X2)  dan pemanfaatan fasilitas belajar (X3). 

Pada model saling berkoralasi dan memiliki dampak langsung 

maupun tidak langsung. Model tersebut merupakan analisis jalur 

model rekursif yaitu dimana anak panah menuju satu arah, 

dijelaskan sebagai berikut : 

 Anak panah  menuju satu arah yaitu, X1, X2 dan X3 ke Y . 

selanjutnya dari Y menuju ke Z. 

 Hanya terdapat satu variabel endogen yaitu (Z) dan tiga variabel 

eksogen yaitu (X1, X2 dan X3) 

Hipotesis model analisis jalur terdapat tiga variabel eksogen, satu 

variabel endogen dan satu variabel intervening, yaitu : 

 

X1 

 

X2 

 

X3 

 

Y 

 

Z 
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X1 : Kemampuan berfikir kritis 

X2 : Kemandirian belajar 

X3 : Pemanfaatan fasilitas belajar 

Y : Aktivitas Belajar 

Z : Prestasi Belajar 

Dimana Aktivitas Belajar (Y) dipengaruhi oleh Kemampuan 

berfikir kritis (X1), Kemandirian belajar(X2) dan Pemanfaatan 

fasilitas belajar (X3). kemampuan berfikir kritis (X1), 

Kemandirian belajar (X2) dan Pemanfaatan fasilitas belajar (X3) 

berpengaruh langsung terhadap Prestasi belajar (Z). Dan 

Kemampuan berfikiur kritis (X1), Kemandirian belajar (X2) dan 

Pemanfaatan fasilitas belajar (X3) berpengaruh tidak langsung 

terhadap Prestasi belajar (Z). Selain itu, Kemampuan berfikir 

kritis (X1) Kemandirian belajar (X2) dan Pemanfaatan fasilitas 

belajar(X3) juga mempengaruhi tidak langsung terhadap Aktivitas 

belajar (Y).  Dan Kemampuan berfikir kritis (X1) Kemandirian 

Belajar (X2) dan Pemanfaatan fasilitas belajatr (X3) juga 

mempengaruhi langsung terhadap Aktivitas belajar (Y). Begitu 

pula terdapat korelasi antara Kemampuan berfikir kritis (X1), 

Kemandirian belajar (X2) dan Pemanfaatan fasilotas belajar (X3) 

denga memperhatikan Aktivitas Belajar (Y) terhadap Prestasi 

Belajar (Z). Koefisien analisis jalur tersebut kita cari dari dua 

persamaan regresi dan satu koefisien korelasi. dua persamaan 
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regresi tersebut diperoleh dari tanda anak panah garis lurus satu 

arah. 

 

Regresi pertama, yaitu regresi dari variabel X1 ke Z, variabel X2 

ke Z, dan dari variabel X3 ke Z. Regresi kedua, yaitu regresi dari 

variabel X1 ke Y, dan dari variabel X2 ke Y, dan dari variabel X3 

ke Y. Sedangkan satu koefisin korelasi diperoleh dari koefisien 

korelasi hubungan antara X1, X2 dan X3  yang ditunjukan oleh 

tanda panah melengkung. Dari dua persamaan regresi dan korelasi 

dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut : 

Y=pyx1 + pyx2 + pyx3+ e1  

Z= pyx1 + pyx2 + pyx3 + e 

1.3.Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) 

Uji secara keseluruhan hipotesis statistik dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ha : pyx1 = pyx2 ...... ...... = pyxk  = 0 

H0 : pyx1 = pyx2 ...... ...... = pyxk  = 0 

Kaidah pengujian signifikansi manual:  

F = (n-k-1) R
2

yxk 

K (1-R
2 

yxk) 

 

Keterangan : 

n  = jumlah sampel 

k  = jumlah variabel eksogen 

R
2

yxk      = R square 

Jika Fhitung≥Ftabel, maka tolak H0 artinya signifikan dan 

Fhitung≤Ftabel, maka terima H0 artinya tidak signifikan. 
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1.4.Menghitung Koefisien Jalur Secara Individual 

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi 

hipotesis 

statistik berikut: 

Ha: pyx1 1 > 0; 

Ha : pyx1 1 = 0; 

Secara individual uji statistik yang digunakan adalah uji t yang 

dihitung 

dengan rumus (Kusnedi 2002:12) 

t k=  pk ; (dk = n- k - 1) sepk 

Keterangan  : 

Statistik sepk diperoleh dari hasil komputerisasi pada SPSS, 

selanjutnya untuk mengerahui signifikansi analisis jalur 

bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai 

probabilitas Sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut:  

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan 

nilai 

2. probabilitas Sig, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak signifikan 

3. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan 

nilai probabilitas Sig, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya signifikan. 
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1.5.Meringkas dan Menyimpulkan 

Untuk mendapatkan data-data yang lengkap, maka instrumen 

harus memenuhi syarat yang baik. Instrumen yang baik dalam 

suatu penelitian harus memenuhi syarat yaitu validitas dan 

reliabilitas 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

kemampuan berfikir kritis,kemandirian belajat dan pemanfaatan fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan memperhatikan aktivitas 

belajar pada siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kalianda memperoleh 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Secara parsial/sendiri-sendiri terdapat pengaruh Kemampuan berfikir 

kritis terhadap Aktivitas belajar Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda  

2. Secara parsial ada pengaruh Kemandirian belajar  terhadap  Aktivitas 

belajar Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda . 

3. Secara parsial/sendiri-sendiri terdapat pengaruh Pemanfaatan fasilitas 

belajar terhadap Aktivitas belajar Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda .  

4. Ada hubungan antara semua variabel eksogen (Kemampuan berfikir 

kritis, Kemandirian belajar , dan Pemanfaatan fasilitas belajar Kelas 

XI SMA Negeri 2  Kalianda.  
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5. Ada pengaruh langsung Kemampuan berfikir kritis terhadap Prestasi 

belajar siswa    Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda .  

6. Ada pengaruh langsung Kemandirian belajar terhadap Prestasi belajar 

siswa  Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda .  

7. Ada pengaruh langsung Pemanfaatan fasilitas belajar terhadap Prestasi 

belajar siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Kalianda  

8. Ada pengaruh langsung Aktivitas belajar terhadap Prestasi belajar 

siswa pada siswa Kelas XI  SMA Neger 2 Kalianda. 

9. Ada pengaruh Kemampuan berfikir kritis,Kemandirian belajar dan 

Pemanfaatan fasilitas belajar  secara bersama-sama terhadap Aktivitas 

belajar Kelas XI SMA Negeri 2   Kalianda. 

10.  Ada pengaruh Kemampuan berfikir kritis, Kemandirian belajar , 

Pemanfaatan fasilitas belajar dan Aktivitas belajar secara bersama-

sama terhadap Prestasi belajar siswa Kelas XI SMA Negeri 2   

Kalianda.  
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B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

kemampuan berfikir kritis,kemandirian belajat dan pemanfaatan 

fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan memperhatikan 

aktivitas belajar pada siswa Kelas XI IPS SMA NEGERI 2 Kalianda 

memperoleh beberapa saran antara lain: 

1. Guru hendaknya bisa memotivasi siswa dan memberi peluang 

yang baik terhadap proses belajar mengajar agar dapat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 

2. Siswa hendakya bisa meningkatkan kemandirian belajarnya untuk 

tiudak bergantung kepada guru ataupun siswa lainnya sehingga 

dapat berpengaruh terhadap meningkatnya aktivitas belajar siswa. 

3. Fasilitas belajar siswa hendaknya ditingkatkan guna memperoleh 

pretasi belajar yang lebih maksimal. Oleh karena itu peran 

guru,orangtuan dan teman sejawat sangat dibutuhkan guna 

membantu menumbuh kembangkan fasilitas belajar agar prestasi 

belajar siswa meningkat. 

4. Siswa hendaknya memiliki kemandirian belajar,tanpa bergantung 

terhadap teman dan gurunya,sehingga apabila ada tugas asiswa 

dapat mengerjakan sendiri dan apabila tidak ada guru di kelaspun 

siswa dapat melakuakn proses belajar. 

5. Siswa harus semakin aktif dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

emningkatkan kemampuan berfikir kritis sehingga prestasi belajar 

siswa dapat meningkat. 
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6. Siswa harus rajin belajar tanpa disuruh,ada guru maupun tidak ada 

guru dikelas siswa harus tetap melakuakan proses belajar,agar 

siswa dapat mandiri tidak bergantung terhadap orang lain dan 

dapat meninggkatkan prestasi belajarnya. 

7. Siswa hendaknya memanfaatkan fasilitas belajar dengan baik guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

8. Guru hendaknya dapat membantu siswa agar dapat lebih 

meningkatkan aktivitas belajarnya,seperti memberi saran dan 

dorongan kepada siswa untyk rajin membaca dan belajar guna 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

9. Siswa hendaknya dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di 

sekolah dan lebih kritis dalam proses belajar mengajar guna 

menningkatkan aktivitas belajar siswa. 

10. Siswa hendaknya dapat lebih kjritis dalam kegiatan belajar 

mengajar,lebih mandiri dalam belajar dan dapat memanfaatkan 

fasilitas yang ada di sekolah guna meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 
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